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KUALITAS MUSIK
Bagaimana Menilainya?

ADA begitu banyak musik di dunia ini menanti untuk kita nikmati. Biasanya kita cen-
derung menikmati yang sesuai selera. Padahal, musik juga seperti makanan. Kita tidak
cukup mengandalkan selera untuk memperoleh makanan yang sehat dan bergizi.
Bagaimana mengukur kualitas musik?

Baik buruknya permainan musik seseorang, umumnya juga dipengaruhi oleh kuali-
tas musik yang ia dengar. Karenanya, penting buat kita mengenali kualitas musik. Perde-
batan tentang cara menilai musik sudah berlangsung sejak manusia bermain musik.
Berbagai kategori dan tolok ukur disodorkan, Ada yang mendukung, ada yang menen-
tang. Meski demikian ada satu hal yang disepakati bersama. Yaitu: penilaian baik dan
jelek sama sekali tidak berhubungan dengan soal selera.

Contoh makanan (karena musik sebetulnya juga makanan untuk jiwa). Soal enak
dan tidak enak, semata-mata soal rasa dan selera, Tapi bila kita menilai apakah makanan
ini sehat dan tidak sehat, tentulah soal selera dikesampingkan. Makanan schat --yang
gizinya komplet-- tidak selalu enak. Sebaliknya, makanan enak tidak selalu sehat (ini
yang berbahaya jika terus-
menerus dikonsumsi).

Tentu yang kita cari adalah
adalah makanan sehat sekali-
gus enak. Inilah makanan
yang paling ideal bukan?
Nah, standar dalam menilai
- kualitas musik pun hen-
daknya mencakup kedua
aspek ini, apakah ia "lezat"
(sehingga merangsang nafsu
makan) dan "sehat" (gizinya
cukup untuk menyehatkan
Jjiwa).

Seperti halnya makanan,
kualitas sebuah musik pun
bisa dinilai dari berbagai
tolok ukur. Kali ini saya
meminjam penjelasan dari
Dr. James Neilson, seorang
pendidik musik dari institut
Leblanc. Beliau menguraikan
berbagai unsur dalam meni-
lai kualitas musik. Sedan-
gkan saya melengkapinya
dengan menambahkan berba-
gai contoh. Unsur-unsur
kualitas itu adalah:

1) Ritme yang hidup

Pola ritme yang hidup menjadi ciri utama musik yang bagus. Hal ini tidak dimiliki
musik yang jelek. Pada musik yang bagus, pola ritme begitu jelas terpapar (seperti kita
melihat corak/motif tertentu pada kain). Pengaturan urutan nilai not serta penyambun-
gan antar-kalimat terasa logis dan nyaman. Begitu hidupnya pola ritme, hingga
terkadang tanpa ada bunyi not pun kita bisa merasakan keindahannya.

Sebagai contoh, jika memainkan pola ritme (dengan tepukan tangan saja) dari lagu
"Hujan""-nya Ibu Sud, kita bisa merasakan ada suasana bunyi titik hujan yang menetes.
Atau coba mainkan pola ritme bagian pertama "Simfoni no. 5" Beethoven, di mana kita
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